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BAB 5  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil analisis studi eksperimental pasta semen dengan limbah genting tanah 

liat bakar halus sebagai pengganti sebagian semen, dapat ditarik simpulan bahwa: 

1. Pada umur 28 hari, spesimen kontrol mempunyai kuat tekan rata-rata 

sebesar 45,27 MPa, 30,85 MPa, dan 19,90 MPa untuk variasi w/b 0.4, 0.5, 

dan 0.6. 

2. Pada umur 28 hari, substitusi limbah genting tanah liat bakar halus sebesar 

10% menghasilkan penurunan kuat tekan sebesar 11,16% (40,22 MPa), 

18,52% (25,13 MPa), dan 23,05% (15,31 MPa) untuk variasi w/b 0.4, 0.5, 

dan 0.6. 

3. Pada umur 28 hari, substitusi limbah genting tanah liat bakar halus sebesar 

20% menghasilkan penurunan kuat tekan sebesar 27,54% (32,80 MPa), 

33,19% (20,61 MPa), dan 36,47% (12,64 MPa) untuk variasi w/b 0.4, 0.5, 

dan 0.6. 

4. Didapatkan persamaan hubungan kuat tekan dan variasi w/b pada usia 7 hari 

adalah 𝒇𝒄
′ =  −𝟏𝟏𝟑, 𝟓𝟗(𝒘 𝒃⁄ ) + 𝟕𝟕, 𝟑𝟐𝟒, 𝒇𝒄

′ =  −𝟗𝟗, 𝟗𝟗𝟐(𝒘 𝒃⁄ ) +

𝟔𝟕, 𝟗𝟒𝟔, dan 𝒇𝒄
′ =  −𝟗𝟐, 𝟓𝟕𝟕(𝒘 𝒃⁄ ) + 𝟔𝟏, 𝟎𝟕𝟖 untuk substitusi limbah 

genting tanah liat bakar 0%, 10%, dan 20%.  

5. Didapatkan persamaan hubungan kuat tekan dan variasi w/b pada usia 14 

hari adalah 𝒇𝒄
′ =  −𝟏𝟎𝟒, 𝟎𝟓(𝒘 𝒃⁄ ) + 𝟕𝟖, 𝟎𝟕𝟖, 𝒇𝒄

′ =  −𝟗𝟎, 𝟕𝟏𝟕(𝒘 𝒃⁄ ) +

𝟔𝟓, 𝟔𝟕𝟖, dan 𝒇𝒄
′ =  −𝟖𝟑, 𝟐𝟔𝟓(𝒘 𝒃⁄ ) + 𝟓𝟗, 𝟗𝟑𝟓 untuk substitusi limbah 

genting tanah liat bakar 0%, 10%, dan 20%.  



 

 

 

 

6. Didapatkan persamaan hubungan kuat tekan dan variasi w/b pada usia 28 

hari adalah 𝒇𝒄
′ =  −𝟏𝟐𝟔, 𝟖𝟕(𝒘 𝒃⁄ ) + 𝟗𝟓, 𝟒𝟑𝟖, 𝒇𝒄

′ =  −𝟏𝟐𝟒, 𝟓𝟓(𝒘 𝒃⁄ ) +

𝟖𝟗, 𝟏𝟔𝟑, dan 𝒇𝒄
′ =  −𝟏𝟎𝟎, 𝟖𝟐(𝒘 𝒃⁄ ) + 𝟕𝟐, 𝟒𝟐𝟔 untuk substitusi limbah 

genting tanah liat bakar 0%, 10%, dan 20%. 

7. Berdasarkan analisis regresi, kuat tekan aktual spesimen dengan variasi w/b 

0,4 adalah 45,05 MPa, 39,99 MPa, dan 32,70 MPa untuk substitusi 0%, 

10%, dan 20%. 

8. Berdasarkan analisis regresi, kuat tekan aktual spesimen dengan variasi w/b 

0,5 adalah 30,88 MPa, 25,10 MPa, dan 21,21 MPa untuk substitusi 0%, 

10%, dan 20%. 

9. Berdasarkan analisis regresi, kuat tekan aktual spesimen dengan variasi w/b 

0,6 adalah 20,15 MPa, 15,26 MPa, dan 12,66 MPa untuk substitusi 0%, 

10%, dan 20%. 

10. Manfaat dari penggunaan limbah genting tanah liat bakar halus sebagai 

pengganti sebagian semen adalah biaya yang dapat ditekan.  

11. Kesulitan penggunaan limbah genting tanah liat bakar halus sebagai 

pengganti sebagian semen terdapat pada kesulitan mengolah limbah genting 

tanah liat bakar menjadi bubuk, meningkatnya kesulitan pengadukan, dan 

terjadinya penurunan kuat tekan. 

5.2. Saran 

1. Karena besar substitusi limbah genting tanah liat bakar halus sebagai 

pengganti sebagian semen berbanding terbalik dengan kuat tekan yang 

dihasilkan, maka substitusi limbah genting tanah liat bakar halus sebagai 

pengganti sebagian semen sebaiknya dibatasi, agar tidak terjadi penurunan 

kuat tekan yang signifikan. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan kadar substitusi 

maksimum untuk limbah genting tanah liat bakar halus sebagai pengganti 

sebagian semen. 
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3. Perlu dilakukan studi eksperimental dengan spesimen dan usia uji yang 

lebih variatif, untuk meneliti aktual spesimen yang dihasilkan dalam jangka 

panjang. 
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